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ABSTRACT : DESCRIPTION OF PREGNANT WOMEN'S KNOWLEDGE ABOUT IRON DEFICIENCY ANEMIA
IN PREGNANCY AT TPMB DINI RISTIANI, SST., Bdn., M.Kes NATAR SOUTH LAMPUNG

Background: Anemia during pregnancy is a public health problem, especially in developing countries. It is
an important risk factor associated with increased maternal and fetal morbidity and mortality. The prevalence of
anemia among pregnant women worldwide is 41.8%, while in Indonesia it is around 38.2%. Health workers
provide health education to increase pregnant women’s knowledge about anemia, including compliance with iron
supplementation.

Objective: To describe the knowledge of pregnant women about iron deficiency anemia during pregnancy
at TPMB Dini Ristiani, SST., Bdn., M.Kes, Natar, South Lampung in 2025.

Methods: This study used a descriptive method with a total population of 30 pregnant women. The
sampling technique was accidental sampling, resulting in 30 respondents.

Results: Most respondents had poor knowledge (73.3%), 23.3% had sufficient knowledge, and 3.3% had
good knowledge.

Conclusion: Education provided by health workers regarding iron deficiency anemia is very important for
early prevention and management. Through clear, simple, and continuous education, mothers can understand
the importance of nutritious food, adherence to iron tablets, and reqular antenatal checkups.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Anemia selama kehamilan merupakan masalah kesehatan masyarakat, terutama di
negara-negara berkembang. Anemia merupakan faktor risiko penting dalam kehamilan yang berhubungan
dengan peningkatan insiden morbiditas dan mortalitas ibu dan janin. Prevalensi ibu hamil di seluruh dunia yang
mengalami anemia sebesar 41,8%, sedangkan di Indonesia sekitar 38,2% ibu hamil mengalami anemia. Upaya
tenaga kesehatan dilakukan melalui pendidikan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang
anemia, termasuk kepatuhan minum suplemen zat besi.

Tujuan: Mengetahui gambaran pengetahuan ibu hamil tentang anemia defisiensi zat besi dalam
kehamilan di TPMB Dini Ristiani, SST., Bdn., M.Kes Natar Lampung Selatan Tahun 2025.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan jumlah populasi 30 orang ibu hamil. Teknik
pengambilan sampel menggunakan accidental sampling sehingga diperoleh 30 responden.

Hasil: Sebagian besar responden memiliki pengetahuan kategori kurang sebanyak 22 responden (73,3%),
kategori cukup sebanyak 7 responden (23,3%), dan kategori baik sebanyak 1 responden (3,3%).

Kesimpulan: Edukasi yang diberikan tenaga kesehatan kepada ibu hamil mengenai anemia defisiensi zat
besi sangat penting dalam upaya pencegahan dan penanganan dini. Melalui edukasi yang jelas, sederhana, dan
berkelanjutan, ibu dapat memahami pentingnya konsumsi makanan bergizi, kepatuhan minum tablet tambah
darah, serta pemeriksaan kehamilan secara rutin.

Kata Kunci: Pengetahuan, Ibu Hamil, Anemia.

PENDAHULUAN global. WHO menyebutkan bahwa anemia pada
Anemia pada ibu hamil adalah kondisi yang kehamilan didefinisikan sebagai kadar hemoglobin
masih menjadi masalah kesehatan masyarakat <11 g/dL. Di Indonesia, prevalensi anemia pada ibu
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hamil masih tinggi dengan 1 dari 3 ibu hamil
mengalaminya. Anemia defisiensi zat besi dapat
meningkatkan risiko morbiditas dan mortalitas ibu
serta komplikasi pada janin. Berdasarkan data
rekam medis di TPMB Dini Ristiani, sebanyak 28
dari 50 ibu hamil primigravida (56%) mengalami
anemia. Hal ini menunjukkan perlunya penelitian
untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu hamil
tentang anemia defisiensi zat besi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan
pendekatan  kuantitatif. =~ Populasi  penelitian
berjumlah 30 ibu hamil yang melakukan
pemeriksaan di TPMB Dini Ristiani, SST., Bdn.,
M.Kes. Teknik pengambilan sampel menggunakan
accidental sampling. Instrumen penelitian berupa
kuesioner yang mengukur tingkat pengetahuan ibu
hamil tentang anemia defisiensi zat besi. Data
dianalisis secara univariat dengan distribusi
frekuensi.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan distribusi
pengetahuan ibu hamil tentang anemia defisiensi
zat besi sebagai berikut:
* Pengetahuan kurang: 22 responden (73,3%)
* Pengetahuan cukup: 7 responden (23,3%)
* Pengetahuan baik: 1 responden (3,3%)

HASIL PENELITIAN
Tabel 1
Distribusi Usia Respondent
Kategori Frekuensi  Persentase %
<20 tahun 4 13,3%
20-35 tahun 21 70%
>35 tahun 5 16,7%

Mayoritas responden berada dalam rentan
usia 20-35 tahun, yaitu usia reproduktif sehat yang
optimal untuk menerima edukasi tentang anemia
defisiensi zat besi dalam kehamilan.

Table 2
Distribusi Pendidikan Responden
Kategori Frekuensi  Persentase %
SMP 8 26,7%
SMK/SMA 15 50%
SARJANA 7 23,3%

Sebagian besar ibu hamil berpendidikan
SMA/SMK  yang mendedikasikan tingkat literasi
yang memadai untuk menerima dan memahami
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informasi kesehatan termasuk pengetahuan tentang
anemia defisiensi zat besi dalam kehamilan.

Tabel 3
Distribusi Tingkat pengetahuan responden
tentang anemia defisiensi zat besi dalam

kehamilan
Kategori Frekuensi Persentase
Pengetahuan (n) (%)
Baik (>75) 1 3,3%
Cukup (56-75) 7 23,3%
Kurang (<55) 22 73,3%

Berdasarkan tabel diatas , distribusi Tingkat
pengetahuan ibu hamiltentang anemia defisiensi zat
besi menunjukkan bahwa Sebagian besar
responden memiliki pengetahuan dalam kategori
cukup, yaitu sebanyak 7 responden (23,3%).
Sementara itu, 1 responden (3,3%) dalam kategori
baik, dan 22 responden (73,3%) berada pada
kategori kurang. Hal itu menunujukkan bahwa
Sebagian besar ibu hamil belum memiliki
pengetahuan tentang anemia dalam kehamilan |,
sehingga perlu dilakukan peningkatan penyuluhan
informasi yang lebih mendalam oleh tenaga
Kesehatan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari
total responden 30 orang, mayoritas pengetahuan
responden dalam kategori kurang yaitu sebanyak
22 orang (73,3%), dan minoritas pengetahuan baik
hanya berjumlah 1 orang (3,3%), 7 orang (23,3%)
responden lainnya dalam kategori pengetahuan
cukup.

Lebih dari 70% ibu hamil memiliki
pemahaman yang kurang tentang anemia dalam
kehamilan. Pengetahuan responden yaitu segala
sesuatu yang diketahui oleh ibu hamil tentang
anemia, baik pengetahuan mengenai tanda- tanda
anemia, gejala anemia, penyebab anemia, cara
mengetahui terjadinya anemia dan pencegahan
anemia pada saat kehamilan. Pengetahuan
umumnya datang dari pengalaman dan dapat
diperoleh dari informasi yang disampaikan orang
lain (Rangkuti et al., 2023). Berdasarkan temuan
penelitian, mayoritas ibu hamil tidak bekerja /
sebagai ibu rumah tangga, sehingga kurangnya
motivasi dan kesadaran mereka untuk mencari
informasi yang baik, dan berkontribusi pada
kurangnya pengetahuan mereka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Siregar & Aryunita,
2025), dengan  menggunakan data  primer
dan sekunder dengan cara  membagikan
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kuesioner kepada setiap responden dengan Teknik
total sampling dengan 30 responden. Dari hasil
penelitian ini bahwa dari 30 responden mayoritas
yang berpengetahuan kurang sebanyak 15
responden (50%), cukup 10 responden (33,33%),
dan baik 5 responden (16,67%). Penelitian lain
yang relevan dilakukan oleh (Rangkuti et
al.,2023), peneltian ini  bertujuan  Untuk
Mengetahui Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil
Tentang Anemia Di Wilayah Kerja Puskesmas
Sayurmatinggi Kecamatan Sayurmatinggi
Kabupaten Tapanuli Selatan Tahun 2023. Metode
dalam penelitian ini adalah deskriptif.

Populasi dalam penelitian adalah ibu hamil
sebanyak 56 orang. Sampel dalam penelitian ini 55
dengan menggunakan Teknik total sampling. Hasil
penelitan ~ menunjukkan  Hasil  penelitian
menunjukkan tingkat pengetahuan kurang 26
orang (46,4%), cukup sebanyak 18 orang (32,1%)
dab pengetahuan baik sebanyak 12 orang (21,4%).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
peneliti  yang bertujuan untuk mengetahui
Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang
Anemia Defisiensi Zat Besi Dalam Kehamilan Di
TMPB DINI RISTIANI SST., Bdn., M.Kes dapat
disimpulkan dari Tingkat pengetahuan dari 30
responden , yaitu sebanyak 7 responden (23,3%)
yang cukup pengetahuannya. Sementara itu, 1
responden (3,3%) dalam kategori baik, dan 22
responden (73,3%) berada pada kategori kurang.

SARAN
Bagi universitas malahayati bandar lampung
Hasil penelitan ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan referensi serta sumber
pustaka bagi perpustakaan universitas malahayati
sehingga dapat digunakan sebagai tambahan
pengetahuan  mahasiswa serta  menambah
informasi penelitian selanjutnya, khususnya tentang
tingkat pengetahuan ibu hamil hamil tentang anemia
defisiensi zat besi dalam kehamilan.

Bagi TPMB

peran tenaga kesehatan terutama bidan
perlu meningkatkan meningkatkan penyuluhan KIE
di awal kehamilan ibu tentang anemia dan zat besi
agar ibu hamil yang berkunjung ke Tpmb atau
fasilitas kesehatan itu lebih banyak pengetahuanya
tentang apa itu anemia, penyebab anemia, tanda-
tanda anemia, cara pencegahan anemia dan
pentingnya dalam mengkonsumsi zat besi selama
kehamilan.

Bagi Ibu Hamil
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Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi gambaran dan pengetahuan ibu
hamil dalam meningkatkan pengetahuan mengenai
anemia dan pentingnya mengkonsumsi zat besi
selama kehamilan serta secara teratur melakukan
kunjungan ANC sehingga dapat bertanya pada
petugas kesehatan agar ibu mendapat informasi
yang tepat dan dapat meningkatkan pengetahuan
ibu hamil tentang anemia defisiensni zat besi dalam
kehamilan.

Bagi peneliti selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian ini  untuk
penelitian lebih lanjut disarankan untuk meneliti
variabel-variabel baru untuk meneruskan penelitian
lebih tinggi yang berkaitan dengan tingkat
pengetahuan ibu hamil tentang anemia defisiensi
zat besi dalam kehamilan.
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